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ABSTRAK Mé

Daerah penelitian terletak di Kabupaten Tulungagung
dan sebagian kecil di Kabupaten Trenggalek. Karena keada-
an topografi daerah tersebut kurang menguntungkan, daerah
ini dahulu merupakan daerah yang sering tergenang banjir.
Di daerah tersebut dahulu terdapat dua buah rawa, yaitu
rawa Gesikan dan rawa Bening yang merupakan daerah ge-
nangan abadi. Sehingga pada tahun 1985 telah dibuat sa-
luran drainasi Parit Agung yang bertujuan untuk membebas-
kan daerah ini dari genangan banjir dan mengeringkan
rawa-rawa dengan mengalirkan air menuju Samodera Indo-
neslsa.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetshui pe-
ngaruh saluran drainase Parit Agung terhadap tinggi per-
mukaan airtanah di sekitarnya. Disamping itu juga meng-
adakan penelitian pendahuluan mengenai kualitas airtanah
di daerah 1ini dengan pendekatan pengukuran nilai daya
hantar lintrik air tanah. Penelitian ini merupakan pene-
litian deskriptif yang bersifat eksploratif sehingga
analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif dengan
membuat tabel-tabel dan peta-peta hasil penelitian.

Hasil penelitian mengenai perubahan tinggi permukaan
airtanah di daerah penelitian ini dapat ungkapkan melalui
pembacaan peta-peta. Berdasarkan hasil penelitian, secara
umum daerah penelitian mengalami penurunan muka airtanah.
Pengaruh penurunan muka airtanah ini yang terjauh men-
capai Jarak mendekati 5 km dari saluran drainase Parit
Agung, dan semakin mendekati saluran penurunan muka air-
tanah ini semakin besar, disamping itu terdapat daerah-
daerah yang Jjustru mengalami kenaikan muka airtanah,
seperti desa Ngumpak, desa Boyolangu dan desa Tanggul
Kundung.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa nilai
daya hantar listrik di daerah penelitian relatif tinggi,
dari peta persebaran nilai daya hantar listrik dapat
dilihat gejala adanya kecenderungan bahwa semakin ke arah
utara daerah penelitian daya hantar listrik airtanahnya
semakin kecil, juga pada daerah-daerah yang tidak pernah
atau jarang tergenang nilai daya hantar listrik airtanah-
nya kecil.
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